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Abstrak 

Media sosial TikTok digunakan oleh sebagian mahasiswa Unusra sebagai sumber informasi 
fashion, dimana mahasiswa menjadikan TikTok sebagai media referensi dalam memadukan outfit. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, peneliti 
menggunakan tiga metode pengumpulan daya, yakni keabsahan data, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menemukan bahwa mahasiswa aktif dalam menggunakan media sosial 
TikTok sesuai kegunaan dan kebutuhannya. Mahasiswa aktif menggunakan media sosial TikTok 
sebagai sumber informasinya dalam mencari referensi fashion, mulai dari fashion harian atau fashion 
formal sekalipun. Pemilihan media sosial TikTok ini dilakukan karena mahasiswa beranggapan 
bahwa media sosial ini dapat memberikan informasi sesuai dengan yang mereka butuhkan. Adapun 
faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa memilih menggunakan media sosial TikTok sebagai 
sumber informasi fashion yaitu konten terkait fashion lebih menarik, adapun faktor lainnya yaitu 
konten yang murah ditiru, harga lebih murah, terdapat voucher gratis ongkir serta mudah dalam 
pembelian produk. 
 
Kata Kunci: Media Sosial; TikTok; Fashion; Mahasiswa 

 
Abstract 

TikTok social media is used by some Unusra students as a source of fashion information, 
where students use TikTok as a reference medium for combining outfits. This research uses 
descriptive qualitative research methods. Researchers used three power collection methods, namely 
data validity, observation, interviews and documentation. The research results found that students 
were active in using TikTok social media according to their uses and needs. Students actively use 
TikTok social media as a source of information in looking for fashion references, starting from daily 
fashion or even formal fashion. The choice of TikTok social media was made because students 
thought that this social media could provide information according to what they needed. The factors 
that cause students to choose to use TikTok social media as a source of fashion information are that 
fashion-related content is more interesting, while other factors are content that is cheap to imitate, 
prices are cheaper, there are free shipping vouchers and it is easy to purchase products. 
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PENDAHULUAN 

 Media sosial adalah platform media yang memiliki fokus pada eksistensi pengguna 
yang memberikan fasilitas bagi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Oleh 
karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai media atau fasilitator online yang memperkuat 
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hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial (Funch dalam Nasrullah, 
2020). 
 Media sosial di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 160 juta pengguna dari total 
penduduk sebanyak 270,2 juta. Kemudian pengguna media sosial pada tahun 2021 meningkat 
mencapai 170 juta penduduk. Meningkatnya penggunaan media sosial ini didasari pada 
berbagai aspek, salah satunya sebagai media dalam mencari informasi. Beragam informasi 
bisa kita dapatkan pada media sosial tidak terkecuali fashion style. Di era ini, media sosial 
digunakan oleh kalangan muda sebagai media mereka dalam mencari informasi fashion salah 
satunya pada platform media sosial TikTok. Sosial media mengalami perkembangan yang 
sangat signifikan dari tahun ke tahun, Jika pada tahun 2002 Friendster merajai sosial media 
karena hanya Friendster yang mendominasi sosial media di era tersebut, kini telah banyak 
bermunculan sosial media dengan keunikan dan karakteristik masing-masing (Sari & 
Patrikha, 2021). 
 Media massa seperti yang dikemukakan oleh Cangara (2002) merupakan alat yang 
digunakan dalam menyampaikan pesan menggunakan alat komunikasi mekanis dari sumber 
pesan kepenerima pesan atau khalayak umum (Mahdar et al., 2023). Alat mekanis 
komunikasi yang dimaksud adalah berbagai media massa yang ada di Masyarakat sepertisurat 
kabar, televisi, radio, film, hingga media online (Menungsa, 2023). Media massa sebagai 
wadah untuk menyalurkan informasi yang merupakan  perwujudan dari hak asasi manusia 
dalam kehidupan masyarakat dan bernegara (Sarlan, 2021). 

Fashion merupakan suatu mode ataupun perhiasan yang mana hal tersebut adalah 
sesuatu yang populer dalam jangka waktu tertentu. Trend fashion juga memiliki fungsi 
sebagai cerminan dari status sosial atau ekonomi yang dapat menjelaskan tentang popularitas. 
Selalu terdapat inovasi pada bidang fashion dari masa ke masa mengikuti perubahan yang 
selalu ada setiap saat. Belanja terjadi dengan adanya keinginan yang kuat secara tiba-tiba 
untuk membeli produk dan terkadang sangat sulit untuk ditahan, hal ini terjadi spontan ketika 
seseorang bertemu dengan suatu produk dan merasa sangat senang dan juga penuh gairah 
(Umboh, Manaeke, & Samadi, 2018). Fashion merupakan istilah yang mengacu pada aspek 
penampilan dan konstruksi produk fashion dimana hal tersebut berhubungan dengan musim 
tertentu. Ada beberapa indicator dari fashion menurut Sari, DH, & Devita: 2018 yaitu: 1) 
Gaya yang diterima, 2) Mayoritas kelompok, 3) Siklus waktu, dan 4) Pemimpin opini (Sari, 
Patrikha 2021). 

Fashion yaitu isu penting yang mencirikan pengalaman hidup sosial. Oleh karena itu, 
fashion memiliki beberapa fungsi salah satunya adalah sebagai sarana komunikasi, fashion 
bisa menyampaikan pesan artifaktual yang bersifat non-verbal. Fashion bisa merefleksikan, 
meneguhkan, mengekspresikan suasana hati seseorang. Fashion memiliki suatu fungsi 
kesopanan (modesty function) dan daya tarik. Sebagai fenomena budaya, fashion 
sesungguhnya bisa terucap banyak tentang identitas pemakainya. Fashion juga dapat 
digunakan untuk menunjukkan nilai sosial dan status, karena orang bisa membuat 
kesimpulan tentang siapa anda, kelompok sosial mana anda, melalui medium fashion 
(Sudarso, 2020). 

Salah satu media sosial yang digunakan untuk mencari informasi tentang trend 
fashion adalah TikTok (Syahruddin, 2020). TikTok merupakan sebuah aplikasi jaringan 
sosial dan platform video musik asal Tiongkok yang diluncurkan pada September tahun 
2016. Aplikasi tersebut dipergunakan para penggunanya untuk membuat video musik 
berdurasi pendek mereka sendiri (Rahmana et al., 2022). Media sosial TikTok digunakan 
oleh sebagian mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama sebagai referensi fashion, dimana 
mahasiswa menjadikan TikTok sebagai media referensi dalam memadukan outfit (Andriani et 
al., 2024). Sebagian mahasiswa menyesuaikan dengan apa yang dicari pada unggahan TikTok 
yang menurutnya menarik, mulai dari kesesuaian warna baju, celana, hijab bahkan alas kaki 
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seperti sepatu dan sandal. Olehnya itu penting bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan media sosial TikTok sebagai sumber informasi mengenai fashion mahasiswa 
(Purwitasari et al., 2022). 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Objek yang diteliti adalah mahasiswa 
Ilmu Komunikasi pada Program Studi Ilmu Komunikasi Unusra. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana media sosial TikTok digunakan sebagai sumber informasi 
fashion serta faktor apa yang menyebabkan mahasiswa memilih menggunkan media sosial 
TikTok sebagai sumber informasi fashion serta factor-faktor apa yang menyebabkan 
mahasiswa menggunakan media sosial TikTok sebagai sumber informasi fashion. 

Data kualitatif dapat dikumpulkan dengan cara observasi, dokumentasi, wawancara 
dan keabsahan data. Penelitian ini merupakan penelitian yang diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau informan tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kualitatif/deskriptif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2019). 

Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara 
angkatan 2020 sampai 2022 berjumlah 9 (Sembilan) mahasiswa yang aktif dalam 
menggunakan media sosial TikTok sebagai sumber informasi dalam mencari referensi 
fashion. Teknik penentuan informan ini ditetapkan dengan menggunakan metode snowball 
sampling, yaitu teknik pengambilan sumber data yang pada awalnya sedikit kemudian 
menjadi besar. Hal ini dikarenakan sumber data yang sedikit tersebut belum mampu 
memberikan data yang memuaskan, maka mencari informan lain yang digunakan sebagai 
sumber data (Sugiyono, 2019).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media sosial TikTok merupakan salah satu media paling populer saat ini, dimana 
hampir seluruh remaja merupakan pengguna aktif media sosial ini terutama dikalangan 
mahasiswa. Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti pada Februari 2024, peneliti 
melihat bahwa mayoritas mahasiswa khususnya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di 
Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara juga sudah aktif dalam menggunakan media 
sosial TikTok. Seperti yang kita ketahui, TikTok sangat berperan dalam menghadirkan 
informasi terbaru dan juga trend-trend terbaru yang mudah sekali berubah-ubah. Kemajuan 
TikTok trend menjadi pengaruh yang sangat besar, oleh karena itu, media sosial TikTok 
menjadi salah satu media yang digemari oleh setiap kalangan baik itu anak-anak, remaja, 
sampai orang dewasa. Selain digunakan sebagai media hiburan, TikTok juga digunakan 
sebagai salah satu media dalam mencari informasi atau trend-trend terbaru seperti tutorial, 
berita terbaru, fashion dan lain sebagainya. Informasi yang mahasiswa cari pada media sosial 
TikTok sangat beragam dan tentunya sesuai dengan yang dibutuhkan, penggunaan media 
sosial TikTok ini dimanfaatkan secara baik karena digunakan untuk mahasiswa sebagai 
media dalam mencari kontribusi pada bidang edukasi khususnya menjadi media informasinya 
yang memudahkan dalam mencari kebutuhan sehari-hari seperti tutorial sampai referensi 
salah satunya seperti referensi fashion. 

a. Khalayak Dianggap Aktif 

Khalayak dianggap aktif yaitu bagaimana khalayak aktif dalam menggunakan suatu 
media sosial untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam penggunaan media sosial, khalayak 
aktif dalam mencari informasi terkait dengan apa yang mereka butuhkan sehingga 
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mendorong khalayak untuk menggunakan suatu media tertentu yang berkaitan dengan 
keinginan untuk mencari kepuasan atas kebutuhannya. 

  Fashion telah menjadi salah satu mode fashion yang paling penting bagi masyarakat 
saat ini, apalagi bagi gen Z sampai generasi milenial yang menjadikan fashion sebagai 
referensi atau gaya hidup bermasyarakat. Keberadaan fashion dipengaruhi oleh beberapa 
hal, diantaranya pengaruh dari budaya luar, dan gaya fashion dari influencer juga 
mempengaruhi. Fashion berkembang pesat terutama pada era 2000-an hingga sekarang 
fashion mengalami perubahan yang semakin maju dari tahun ke tahun, ditambah hadirnya 
media sosial TikTok yang semakin mempermudah dalam mencari referensi trend terbaru. 

  Kaum remaja terutama mahasiswa berperan sebagai baris terdepan pengonsumsi 
tentang hal yang berhubungan dengan dunia fashion. Mereka beranggapan bahwa fashion 
adalah sebuah gaya hidup (lifestyle) utama dan dianggap mempunyai nilai-nilai yang 
mampu menaikkan status diri mereka sebagai remaja yang tidak ketinggalan zaman (up to 
date). Oleh sebab itu, remaja selalu mengikuti perkembangan-perkembangan terkait dunia 
fashion pada media sosial yang menurutnya dapat memberikan informasi fashion terbaru 
dalam hal ini pada media sosial TikTok.  

Sebagian dari mahasiswa menggunakan TikTok sebagai media mereka dalam 
mencari hiburan, menjadikannya sebagai ladang bisnis dan ada juga sebagian mahasiswa 
aktif menggunakan media sosial TikTok sebagai media mereka dalam mencari informasi 
terutama terkait fashion. Bukan tanpa alasan, ada beberapa alasan mengapa sebagian 
mahasiswa memilih media sosial TikTok sebagai media mereka dalam mencari informasi 
fashion, alasannya yaitu seperti konten-kontennya yang menarik, influencer-influencer 
yang men share terkait fashion cocok atau sesuai dengan yang kalangan mahasiswa 
butuhkan, trend yang dihadirkan kekinian, harga yang lebih murah, aplikasi yang mudah 
digunakan dan lain sebagainya. 

b. Pemilihan Media Terletak pada Anggota Khalayak 
      Kepuasan tentang kebutuhan berkaitan erat dengan pemilihan sebuah media. 

Pilihan media berada di tangan khalayak, artinya pengguna media bebas untuk 
menentukan dan memilih medianya sendiri untuk memuaskan kebutuhaannya. Sebagai 
contoh, jika seseorang ingin mencari informasi terkait fashion, maka mereka akan 
memilih media sosial apa yang ingin mereka gunakan dalam mencari informasi tersebut 
kemudian mencari tayangan atau informasi terkait seperti apa fashion yang mereka 
butuhkan dan tentunya memuaskan 

Terkait pemilihan media sosial TikTok yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara dilakukan 
sepenuhnya oleh mahasiswa itu sendiri. Dimana mahasiswa memilih menggunakan media 
sosial TikTok untuk mencari informasi fashion karena sesuai dengan kegunaan dan 
kebutuhan mereka. Ketika mahasiswa ingin mencari referensi fashion untuk ke kampus 
atau jalan-jalan, maka otomatif mahasiswa akan membuka media sosial TikTok mereka 
kemudian mencari informasi fashion yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Alasan 
pemilihan media sosial TikTok ini karena dapat memberikan informasi yang menarik, 
influencer yang tentunya kreatif dalam menyajikan konten, serta berbagai alasan menarik 
lainnya. 

c. Orang Memiliki Cukup Kesadaran Diri akan Penggunaan Media sehingga dapat 
Memberikan Gambaran Mengenai Kepuasan 

        Khalayak menggunakan media sosial sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pribadi 
mereka, serta memiliki kesadaran diri terkait penggunaan media tersebut untuk memenuhi 
kepuasan tertentu. Dengan kata lain, individu secara aktif memilih dan menggunakan 
media berdasarkan kebutuhan dan keinginan mereka, sehingga menciptakan gambaran 
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yang lebih jelas tentang kepuasan yang diperoleh atas apa yang dikonsumsi pada media 
tersebut. 

Setelah menggunakan media sosial TikTok, mahasiswa merasa puas dengan 
informasi yang mereka dapatkan, dapat dilihat dari penggunaan media sosial TikTok yang 
berkelanjutan baik untuk hiburan maupun mencari informasi fashion atau informasi 
lainnya. Kepuasan tersebut terjadi karena apa yang disajikan oleh media sosial TikTok 
begitu sesuai dengan kebutuhan kalangan mahasiswa mulai dari konten yang menarik, 
harga produk yang terjangkau, kemudahan dalam penggunaan aplikasi, hingga konten 
fashion yang mudah ditiru. 

d. Penilaian Isi Media hanya dapat Dilakukan oleh Khalayak 
Penilaian isi dari suatu media hanya dapat dilakukan oleh khalayak, dalam artian 

hanya yang menggunakan media sosial tersebut yang dapat memberikan penialain terkait 
isi dari medianya. Sehubungan dengan penilaian isi suatu media, lebih baik dilakukan 
oleh khalayak, karena khalayak memiliki peran aktif dalam memilih, memahami, dan 
menggunakan media sesuai dengan kebutuhan dan kepuasan pribadi mereka. Individu 
memiliki kontrol lebih besar atas cara mereka mengonsumsi media dan mengambil 
keuntungan dari konten yang sesuai dengan keinginan dan kepuasan mereka.  

Mengenai penilai isi media setelah mahasiswa menggunakan media sosial TikTok 
sebagai sumber informasi fashion, mahasiswa menilai bahwa media sosial TikTok cukup 
baik dalam memberikan informasi terkait fashion. Media sosial TikTok memberikan 
informasi terkait fashion yang menarik, mulai dari penyajian konten, vtitur-vitur pada 
aplikasi sampai influencer-influencer yang menyajikan informasi pun sangat baik. 
Sehingga mahasiswa merasa puas dan kebutuhannya dalam mencari informasi terkait 
fashion sudah tercukupi oleh media sosiak TikTok. 

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa aktif dalam menggunakan media sosial 
TikTok sesuai kegunaan dan kebutuhannya seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
menggunakan teori used and gratification, yang dimana mahasiswa aktif dalam 
menggunakan media sosial TikTok sesuai dengan kebutuhannya. Dimana mahasiswa aktif 
menggunakan media sosial TikTok sebagai sumber informasinya dalam mencari referensi 
fashion, mulai dari fashion harian atau fashion formal sekalipun. Pemilihan media sosial 
TikTok ini dilakukan karena mahasiswa beranggapan bahwa media sosial ini dapat 
memberikan informasi sesuai dengan yang mereka butuhkan. 

Faktor yang menyebabkan sebagian mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara menggunakan media sosial TikTok sebagai 
sumber informasi fashion style karena menariknya konten fashion yang di tampilkan dengan 
durasi video yang singkat dan menarik sehingga mahasiswa tertarik untuk terus 
menggunakan media sosial TikTok sebagai medianya dalam mencari informasi terkait 
fashion. Selain konten fashion menarik dan durasi video yang singkat, mahasiswa juga 
menyatakan bahwa ada faktor lain yang menyebabkan mereka menggunakan media sosial 
TikTok sebagai referensi fashion yaitu sebagai berikut: 
a. Fashion mudah di tiru 

Seiring dengan perkembangan zaman, kini perlombaan dalam hal peningkatan citra 
diri meningkat, dengan itu membuat mahasiswa juga ikut dalam mengikuti perkembangan 
dengan selalu memperhatikan fashion mereka, sebab fashion merupakan salah satu yang 
dapat membuat persepri baik terhadap mereka. Banyak di antara mahasiswa yang berlomba-
lomba dalam menampilkan outfit yang dianggap ideal bagi khalayak, dan bertujuan agar 
tercipta persepsi atas citra diri yang positif oleh lingkungan sekitar. Salah satu pernyataan 
yang sering dijumpai ialah perihal gaya berpakaian yang baik akan menunjukkan personal 
yang baik juga.  
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Zaman dulu sebelum mengenal media sosial, mahasiswa kebanyakan meniru cara 
berpakaian dari lingkungan sekitar atau majalah, akan tetapi setelah hadirnya media sosial 
TikTok mahasiswa makin dipermudah dalam mencari referensi outfit atau mempermudah 
dalam memadukan style. Dengan hadirnya TikTok dengan konten-konten menarik seperti mix 
and match pakaian dapat mempermudah mahasiswa dalam memilih dan memadukan outfit. 

Penggunaan media sosial TikTok sering dipilih karena fashion yang mudah ditiru dan 
mudah di mix and match, tema outfit yang diambil untuk dijadikan referensi oleh mahasiswa 
adalah daily outfit. Mengambil beberapa gaya seperti vintage dan casual karena sesuai 
dengan lingkup universitas dan sesuai dengan trend pada kalangan mahasiswa. 
b. Harga yang lebih murah 

Harga yang ditawarkan oleh media sosial TikTok terbilang lebih murah dibandingkan 
dengan platform media sosial lainnya. Adapun survei digital dari Telkomsel, tSurvey.id, 
mengungkapkan sejumlah alasan konsumen di Indonesia memilih TikTok Shop untuk 
berbelanja ketimbang platform lainnya. Hasilnya, mayoritas karena produk yang dijual di 
media sosial TikTok Shop memiliki harga yang relatif lebih murah dan banyak diskon. 

Terdapat promo dan voucher yang menarik di TikTok Shop menjadi alasan 
berikutnya mahasiswa memilih belanja di media sosial Dengan terjangkaunya harga dari 
produk yang dipasarkan di TikTok membuat mahasiswa memilih untuk menggunakan media 
sosial TikTok sebagai sumber informasinya dalam mencari informasi terkait fashion. 
c. Konten terkait fashion menarik 

Konten media sosial TikTok yang menarik karena berbagai alasan, format video 
pendeknya memungkinkan penyampaian pesan yang cepat dengan kualitas baik.  Trend 
musik dan efek kreatif membuat konten yang ditampilkan jauh lebih menarik, sehingga 
seseorang yang menontonnya bisa mendapatkan informasi terkait fashion yang beragam 
dengan cara unik dan juga menarik. Influencer yang mempromosikan terkait fashion pun 
menarik sehingga mahasiswa yang melihat pun makin tetarik untuk meniru fashion bahkan 
membeli produk fashion yang dipromosikan tersebut.  

d. Terdapat voucer gratis ongkir 
Terdapat voucer gratis ongkir yang membuat banyak kalangan yang memilih 

menggunakan media sosial TikTok terutama saat berbelanja outfit tidak terkecuali 
mahasiswa, selain untuk menhemat biaya meskipun berbelanja produk yang dibeli juga tidak 
mengacewakan karena sesuai dengan yang diinginkan mahasiswa meskipun harganya yang 
murah dan gratis ongkir. 
e. Mudah dalam proses pembelian produk fashion 

Hadirnya TikTok dengan versi terbaru sangat mempermudah ketika ingin membeli 
produk pada akun-akun olshoop, viturnya yang mudah digunakan menjadi salah satu alasan 
mengapa banyak yang tertarik menggunakan media sosial TikTok dalam mencari informasi 
atau referensi terkait fashion. 
 Survei digital dari Telkomsel, tSurvey.id, juga mengungkapkan sejumlah alasan 
konsumen di Indonesia memilih TikTok Shop untuk berbelanja ketimbang platform lainnya 
salah satunya juga karena responden tertarik berbelanja di TikTok Shop karena fiturnya 
mudah digunakan seperti adanya vitur keranjang kuning yang langsung menghububungkan 
antara TikTok dengan alshoop sehingga ketika seseorang mendapatkan referensi fashion yang 
diinginkan, bisa langsung meng-klik keranjang kuning serta tredapat pula vitur link pada Bio 
sehingga ketika seseorang menyukai suatu prodak fashion, mereka bisa langsung membuka 
link yang ada di Bio influencer tersebut sesuai dengan produk fashion yang dibutuhkan. 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa aktif dalam menggunakan media 

sosial TikTok sesuai kegunaan dan kebutuhannya. Mahasiswa aktif menggunakan media 
sosial TikTok sebagai sumber informasinya dalam mencari referensi fashion, mulai dari 
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fashion harian atau fashion formal sekalipun. Pemilihan media sosial TikTok ini dilakukan 
karena mahasiswa beranggapan bahwa media sosial ini dapat memberikan informasi sesuai 
dengan yang mereka butuhkan. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa memilih 
menggunakan media sosial TikTok sebagai sumber informasi fashion yaitu konten terkait 
fashion lebih menarik, adapun faktor lainnya yaitu konten yang murah ditiru, harga lebih 
murah, terdapat voucher gratis ongkir serta mudah dalam pembelian produk. 
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